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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”  

(QS. Al-Insyirah: 5) 

“Bermimpilah dalam hidup, jangan hidup dalam mimpi” 

(Andrea Hirata) 

“Berhenti bercita – cita adalah tragedi terbesar dalam hidup manusia” 

(Andrea Hirata) 

“Pendidikan memiliki akar yang pahit, tapi buahnya manis” 

(Aristoteles) 
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INTISARI 

Tanaman alpukat (Persea americana Mill) merupakan tanaman tropis 

yang banyak tumbuh di berbagai daerah di Indonesia. Daun alpukat memiliki 

kandungan aktivitas antioksidan salah satunya yaitu flavonoid. Pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kadar flavonoid total yang ada pada sampel rebusan 

daun alpukat muda dengan metode yang digunakan Spektrofotometri UV-Vis. 

Sampel daun alpukat muda direbus dengan waktu 5 menit. Berdasarkan uji 

kualitatif yang telah dilakukan sampel terbukti mengandung flavonoid. Penetapan 

kadar dilakukan dengan menggunakan alat spektrofotometri UV-Vis. Larutan 

baku yang digunakan adalah kuersetin dengan hasil pengukuran panjang 

gelombang maksimum 430,4 nm dan waktu operating time pada menit ke-37. 

Hasil menunjukkan  pada rebusan daun alpukat muda dan segar yang direbus 

dengan waktu 5 menit memiliki rata – rata kadar flavonoid  sebesar 30,3394 

mgQE/100ml dengan %KV sebesar 0,0009%. 

Kata Kunci : Daun alpukat, rebusan daun alpukat, Spektrofotometri Uv-Vis, 

Kadar Flavonoid.  
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ABSTRACT 

 Avocado plant (Persea americana Mill) is a tropical plant that grows in 

many regions in Indonesia. Avocado leaves contain antioxidant activity, one of 

which is flavonoids. In this study, the aim of this study was to determine the total 

flavonoid levels in the sample of young avocado leaf boiled using the UV-Vis 

spectrophotometry method. The sample of young avocado leaves is boiled for 5 

minutes. Based on the qualitative test that has been done, the sample is proven to 

contain flavonoids. The assay was carried out using a UV-Vis spectrophotometric 

device. The standard solution used was quercetin with a maximum wavelength 

measurement of 430.4 nm and operating time in the 37th minute. The results 

showed that the boiled young and fresh avocado leaves boiled for 5 minutes had 

an average flavonoid level of 30,3394 mgQE/100ml with % KV of 0.0009%. 

Keywords: Avocado leaves (Persea americana Mill), avocado leaf boiled,    Uv-

Vis Spectrophotometry, Flavonoid Levels. 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

 

Corona virus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan 

penyakit ringan sampai berat, seperti common old atau pilek dan penyakit 

yang serius seperti MERS dan SARS. Awalnya, penyakit ini dinamakan 

sementara sebagai 2019 novel coronavirus (2019-nCoV), kemudian WHO 

mengumumkan nama baru pada 11 Februari 2020 yaitu Coronavirus Disease 

(COVID-19) yang disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus-2 (SARS CoV-2) (Susilo, 2020). 

Negara-negara di dunia masih berupaya melawan virus ini termasuk di 

Indonesia. Hingga saat ini terus dilakukan upaya penanganan dan pencegahan 

namun belum menemukan obat yang sesuai. Indonesia merupakan negara 

yang memiliki kekayaan alam berbagai jenis tumbuhan yang dapat berkhasiat 

sebagai obat tradisional. Obat tradisional banyak diminati oleh masyarakat 

karena bahannya yang mudah didapat, mudah diracik, dan harganya 

terjangkau. 

Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat tradisional 

yaitu daun alpukat. Berdasarkan penelitian daun alpukat memiliki aktivitas 

antioksidan dan membantu dalam mencegah atau memperlambat kemajuan 

berbagai oksidatif stress yang berhubungan dengan penyakit (Owalabi et al., 
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2010). Antioksidan alami telah terbukti mampu memperbaiki fungsi imun, 

oleh karenanya antioksidan sangat penting untuk untuk menjaga ketahanan 

imun terhadap infeksi virus dan bakteri (Kalcare,2020). Efek antioksidan 

terutama disebabkan karena adanya senyawa fenol seperti flavonoid dan asam 

fenolat (Anggorowati et al., 2016). Daun alpukat memiliki kandungan 

senyawa yaitu saponin, alkaloid, tanin, flavonoid, polifenol, dan quersetin 

(Rauf et al., 2017). Flavonoid merupakan senyawa metabolik sekunder yang 

terdapat pada daun alpukat yang mampu meningkatkan daya tahan tubuh 

manusia sehingga bisa menangkal serangan dari virus corona (British 

Broadcasting Corporation, 2020). Flavonoid adalah golongan senyawa yang 

tidak tahan panas dan mudah teroksidasi pada suhu tinggi (Rompas et al., 

2012). 

Masyarakat menggunakan rebusan daun alpukat sebagai obat 

tradisional untuk mengobati berbagai macam penyakit dengan cara meminum 

rebusan daun alpukat segar (Rauf et al., 2017). Metode rebusan banyak 

dilakukan masyarakat karena metode ini sederhana dan mudah untuk 

diaplikasikan. Pada penelitian Abdul et al., (2017) nilai IC50 aktivitas 

antioksidan pada perlakuan teh bubuk daun alpukat muda bagian pucuk yaitu 

54,69 μg/mL tergolong antioksidan kuat sehingga dapat menangkal radikal 

bebas pada tubuh.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang 

lebih lanjut mengenai pengujian kadar flavonoid total dari rebusan daun 

alpukat (Persea americana Mill) agar potensi tumbuhan ini sebagai obat 



3 
 

tradisional untuk pengobatan maupun pencegahan berbagai penyakit dapat 

dikembangkan dengan maksimal. 

 

B. Rumusan Masalah  

 

Berapakah kadar flavonoid total yang terkandung dalam rebusan daun 

alpukat (Persea americana Mill) yang ditetapkan dengan menggunakan 

metode Spektrofotometri uv-vis? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Mengetahui kadar flavonoid total yang terkandung dalam rebusan daun 

alpukat (Persea americana Mill) yang ditetapkan dengan menggunakan 

metode Spektrofotometri Uv-Vis. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

kepada masyarakat menegenai kadar flavonoid total pada daun alpukat 

(Persea americana Mill) sehingga dapat dikembangkan secara maksimal. 

Selain itu penggunaan daun alpukat dengan metode perebusan juga memiliki 

efektifitas dalam pengobatan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian non-eskperimental. 

Penelitian non-eksperimental merupakan penelitian dimana tidak ada 

intervensi perbedaan perlakuan terhadap sampel dan tidak adanya uji 

hipotesis. Hasil penetapan kadar flavonoid total rebusan daun alpukat 

ditetapkan sebagai hasilnya.                                                     

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Nasional pada bulan Desember 2020 sampai Februari 2021. 

 

C. Instrumen Penelitian  

 

1. Alat 

Alat yang digunakan yaitu Spektrofotometer Uv Vis, kuvet, alat–

alat gelas, neraca analitik, kertas saring, kompor listrik, batang pengaduk, 

tabung reaksi, rak tabung reaksi, gelas ukur, beaker glass, labu ukur, pipet 

volume, push ball.  
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2. Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu daun alpukat, aquadest, serbuk Mg, 

HCl pekat, etanol p.a, larutan kuersetin, AlCl3 10%, FeCl3, kalium asetat 1 

M. 

 

D. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

Daun alpukat (Persea americana Mill) yang diambil dari daerah 

Gerdu, Giripurwo, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. 

2. Sampel 

Sampel yang digunakan yaitu daun alpukat yang masih muda, yang 

berada pada urutan nomor 1 sampai 3 dihitung setelah pucuk daun. 

 

E. Besar Sampel 

 

Sampel daun alpukat (Persea americana Mill) yang digunakan yaitu 

daun muda yang berada pada urutan no 1 sampai 3 dihitung setelah pucuk 

daun sebanyak 100 gram diambil dari daerah Gerdu, Giripurwo, kabupaten 

Wonogiri, Jawa Tengah. 
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F. Alur Penelitian 

 

1. Bagan 

 

 

 

- Determinasi  

 

 

- Sortasi basah 

- Pencucian 

- Perajangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan Alur Penelitian 
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2. Cara Kerja 

a. Determinasi Sampel 

Determinasi tumbuhan daun alpukat dilakukan di Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional 

(B2P2TOOT), Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. 

b. Pengolahan Sampel 

Sampel daun alpukat disiapkan dengan cara sortasi basah 

terlebih dahulu untuk memisahkan kotoran atau benda asing pada 

daun. Kemudian dilakukan pencucian menggunakan air mengalir 

untuk menghilangkan bahan pengotor lain yang masih tersisa setelah 

sortasi basah. 

c. Perebusan 

Sampel yang telah dicuci ditimbang sebanyak 100 gram 

dipotong kecil-kecil, sebanyak 100 ml aquadest dipanaskan dalam 

beker glass diatas kompor listrik sampai mendidih kemudian 

masukkan sampel daun alpukat panaskan selama 5 menit sambil 

sesekali diaduk. Kemudian disaring dengan menggunakan kertas 

saring dimasukkan ke dalam erlenmeyer. 

d. Analisis Kualitatif Kandungan Flavonoid  

1) Sampel rebusan daun alpukat diuapkan hingga kering, 

ditambahkan 2-3 tetes etanol kemudian ditambah dengan serbuk 

Mg dan beberapa tetes asam klorida. Warna merah hingga merah 
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lembayung  yang timbul menandakan adanya senyawa flavonoid, 

flavanol, flavanonol, dan dihidroflavonol (Hanani, 2015). 

2) Hasil rebusan daun alpukat ditambahkan larutan besi (III) klorida. 

Flavonoid yang memiliki gugus hidroksil bebas pada cincin A 

atau B akan menimbulkan warna hijau biru setelah penambahan 

larutan ini (Hanani, 2015) 

e. Analisis Kuantitatif 

1) Pembuatan larutan AlCl3 10% 

Pembuatan larutan AlCl3 10% dilakukan dengan cara 

menimbang serbuk AlCl3 sebanyak 1 gram masukkan ke dalam 

labu ukur 10,0 mL kemudian dilarutkan dengan sebagian 

aquadest sampai larut dan ditambahkan aquadest sampai tanda 

batas (Depkes RI, 1995). 

2) Pembuatan Kalium Asetat 1 M 

Larutan Kalium Asetat 1 M dibuat dengan cara ditimbang 

0,98 mg serbuk kemudian masukkan ke dalam bekerglass, 

kemudian dilarutkan dengan sebagian aquadest sampai larut 

kemudian masukkan ke dalam labu ukur 10 mL dan tambahkan 

aquadest sampai tanda batas (Depkes RI, 1995). 

3) Pembuatan Larutan Blangko  

Pipet 0,4 mL AlCl3 10% 0,4 mL Kalium Asetat 1 M, 

tambahkan aqudest ad 10 mL. 
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4) Pembuatan Larutan Standar Kuersetin 

Timbang 10 mg serbuk kuersetin, setelah itu dilarutkan 

menggunakan etanol didalam beker glass masukkan kedalam labu 

ukur 100 ml, bilas beker glass dengan etanol masukkan ke dalam 

labu ukur tambahkan etanol sampe tanda batas sehingga 

didapatkan konsentrasi 100 ppm. 

5) Penentuan Panjang Gelombang Kuersetin 

Penentuan panjang gelombang dilakukan dengan cara 

mengambil salah satu seri konsentrasi yaitu 60 ppm kemudian 

dipipet 2 mL masukkan kedalam labu ukur 10 mL ditambahkan 

dengan 0,4 mL AlCl3 10%; 0,4 mL kalium asetat 1 M dan 

tambahkan akuades sampai tanda batas kocok sampai homogen. 

Kemudian lakukan scanning dengan spektrofotometri uv-vis pada 

panjang gelombang 390 – 550nm (Nuria, 2019). 

6) Penentuan Operating Time  

Larutan standar kuersetin 60 ppm diambil 2 mL masukkan 

kedalam labu ukur 10 mL ditambahkan dengan 0,4 mL AlCl3 

10%; 0,4 mL kalium asetat 1 M kemudian tambahkan akuades 

sampai tanda batas kocok hingga homogen. Diamkan selama 37 

menit kemudian ukur absorbansinya pada panjang gelombang 

maksimum selama 60 menit yang diukur tiap 1 menit. Penentuan 

operating time atau waktu operasional dilakukan untuk 

menentukan waktu sempurnanya reaksi yang ditunjukkan dengan 



27 
 

tidak adanya lagi penurunan absorbansi atau stabil (Ristanti, 

2019; Vifta, 2019)  

7) Pembuatan Kurva Standar Kuersetin  

Dibuat seri konsentrasi larutan standar kuersetin 20, 30, 40, 

50, dan 60 ppm. Dengan cara memipet sebanyak 2 mL, 3 mL, 4 

mL, 5 mL, dan 6 mL larutan standar kuersetin, masukkan 

kedalam labu ukur 10 mL, kemudian tambahkan etanol sampai 

tanda batas. Kemudian masing-masing konsentrasi diambil 

sebanyak 2 ml masukan ke dalam labu ukur ditambahkan 0,4 mL 

AlCl3 10%, 0,4 mL kalium asetat 1 M dan tambahkan akuades 

sampai tanda batas kocok sampai homogen. Diambil satu-satu 

konsentrasi larutan standar, diukur absorbansinya pada panjang 

gelombang maksimum dimulai dari kadar terkecil. Hitung 

persamaan regresi linier yang merupakan hubungan antara 

konsentrasi dan absorbansi. Kemudian buat kurva kalibrasi antara 

konsentrasi dan absorbansi (Ristanti, 2019).  

8) Penetapan Kadar Flavonoid Total Daun Alpukat (Persea 

americana Mill)  

Penetapan kadar sampel dilakukan dengan cara mengambil 

1 mL sampel rebusan daun alpukat kemudian tambahkan akuades 

ad 10 mL (pengenceran 10 kali). Kemudian sebanyak 2 mL 

sampel uji hasil pengenceran ditambahkan dengan 0,4 mL 

alumunium (III) klorida 10%, 0,4 mL kalium asetat 1 M 
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ditambahkana akuades sampai tanda batas kemudian kocok 

sampai homogen dan diamkan selama 37 menit. Absorbansi 

diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimum saat mencapai operating time (Ristanti, 

2019) 

G. Analisis Data Penelitian  

1. Analisis Kualitatif Flavonoid  

Sampel rebusan daun alpukat mengandung senyawa flavonoid 

ditandai dengan adanya perubahan warna menjadi warna merah atau 

jingga setelah penambahan serbuk Mg dan HCl pekat dan timbul warna 

hijau biru setelah penambahan larutan besi (III) klorida. 

2. Analisis Kadar Flavonoid Total  

Analisis kadar flavonoid total dapat menggunakan persamaan 

regresi linier berdasarkan kurva kalibrasi larutan standar dari hasil 

pembacaan pada alat Spektrofotomrter Uv-Vis. Nilai absorbansi 

dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier sebagai y dan nilai x 

sebagai kadar konsentrasi dalam larutan sampel kerja. Hasil dinyatakan 

sebagai rata-rata dari triplo pengukuran yang dilakukan. Kandungan 

flavonoid total dinyatakan dalam kesetaraan larutan baku. Persamaan 

regresi linier dinyatakan sebagai berikut : 

Y = b x + a 

Keterangan  

x = konsentrasi (ppm)  
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Y = aborbansi yang diperoleh  

b = koefisien regresi  

a = tetapan regresi  

Koefisien variasi (%KV) adalah perbandingan antara simpangan kadar 

flavonoid dengan rata-rata kadar sampel yang dinyatakan dalam %. Tujuan 

dilakukan perhitungan %KV adalah untuk mengetahui kesesuaian hasil kadar 

satu dengan kadar lain dari suatu seri pengukuran yang diperoleh dari 

sampling acak secara berulang-ulang dari sampel yang homogen. 

 % 𝑲𝑽 =
𝐒𝐭𝐚𝐧𝐝𝐚𝐫 𝐃𝐞𝐯𝐢𝐬𝐢𝐚𝐬𝐢

𝐑𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Rebusan daun alpukat (Persea americana Mill) segar yang direbus 

dengan waktu 5 menit memiliki kadar rata – rata flavonoid sebesar 

30,3394 mgQE/100ml dengan %KV sebesar 0,0009%. 

B. Saran  

 

Kadar flavonoid total rebusan daun alpukat muda memiliki kadar 

sebesar 30,3394 mgQE/100ml. Peneliti menyarankan agar dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai uji efektivitas antioksidan  rebusan daun 

alpukat muda pada hewan uji untuk memastikan khasiat dan 

keamanannya.  
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